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ABSTRAK 

Pada setiap pembangunan konstruksi tidak luput dengan yang Namanya lingkungan 

hidup kedua hal antara perkembangan konstruksi dan lingkungan akan selalu 

berhubungan dan berkesinambungan. Kesadaran akan pentingnya pengelolaan 

terhadap dampak lingkungan yang mungkin saja terjadi selama proses kontruksi 

berlangsung mewajibkan tiap pelaku konstruksi atau usaha untuk mengkaji dampak 

lingkungan yang mungkin saja terjadi akibat dari proses konstruksi itu sendiri yang 

dimana hasil kajian tersebut berupa dokumen amdal, dan pelaku usaha wajib 

menerapkan dengan sebaik mungkin agar permasalahan lingkungan dapat teratasi 

dengan baik. Dalam hal ini Kawasan suci besakih merupakan proyek 

pengembangan oleh pemerintah provinsi bali melalui dinas PUPRKIM Provinsi 

bali  untuk memberikan fasilitas yang layak pada Kawasan suci besakih, dalam 

menanggapi hal tersebut pihak pelaksana wajib menerapkan rencana pengelolaan 

lingkungan yang sudah tertuag dalam dokumen amdal Kawasan suci besakih yang 

dimana diharapkan potensi permasalahan lingkungan tidak sampai dirasakan oleh 

masyarakat desa besakih selama proses konstruksi berlangsung. Dalam skripsi kali 

ini peneliti ingin mengetahui apa saja penerapan pengelolaan lingkungan yang 

sudah tertuang dalam dokumen amdal dan apa saja dampak yang masih dirasakan 

oleh masyarakat desa besakih, penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif., dan diharapkan penelitian ini dapat mengetahui apakah dengan adanya 

dokumen pengelolaan lingkungan  masyarakat masih merasakan permasalahan 

lingkungan atau tidak.  

Kata Kunci: Pengelolaan lingkungan, dampak masyarakat 
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ABSTRACT 

In every construction development does not escape the name of the environment, 

the two things between the development of construction and the environment will 

always be related and continuous. Awareness of the importance of managing 

environmental impacts that may occur during the construction process requires each 

construction or business actor to assess the environmental impacts that may occur 

as a result of the construction process itself where the results of the study are in the 

form of EIA documents, and business actors are required to implement as well as 

possible so that environmental problems can be resolved properly. In this case, the 

besakih holy area is a development project by the provincial government of Bali 

through the PUPRKIM office of Bali Province to provide decent facilities in the 

besakih holy area, in response to this, the implementer is obliged to implement an 

environmental management plan that has been included in the amdal document for 

the besakih holy area which is expected that potential environmental problems will 

not be felt by the besakih village community during the construction process. In this 

thesis, researchers want to know what the application of environmental 

management has been contained in the EIA document and what impacts are still felt 

by the besakih village community, this research uses descriptive qualitative 

methods, and it is hoped that this research can find out whether the existence of 

environmental management documents the community still feels environmental 

problems or not.  

Keywords: Environmental management, community impact 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan daerah merupakan bagian dari upaya pemerintah dalam 

upaya meningkatkan kualitas atau kapabilitas dari suatu daerah untuk 

pemerataan infrastruktur secara berkesinambungan dengan tujuan 

meningkatkan ekonomi masyarakat, serta menunjang kebutuhan lain di dalam 

setiap daerah di Indonesia oleh karena itu pembangunan infrastruktur pada 

era saat ini sangat digencarkan oleh pemerintah, dan dapat dilihat 

pembangunan infrastruktur saat ini berkembang dengan pesat dan sangat 

banyak memberikan dampak terhadap masyarakat baik itu dampak positif dan 

bisa saja menimbulkan dampak negatif dari berlangsungnya pembangunan 

infrastruktur di setiap daerah di Indonesia.  

Infrastruktur dan Lingkungan menjadi aspek penting yang 

mempengaruhi tingkat kesejahteraan dan kemakmuran suatu daerah. 

Infrastruktur juga memegang peranan penting sebagai salah satu roda 

penggerak pertumbuhan ekonomi. Laju pertumbuhan ekonomi dan investasi 

suatu negara maupun daerah tidak dapat dipisahkan dari ketersedian 

infrastruktur seperti transportasi, telekomunikasi, sanitasi, dan energi. Inilah 

yang menyebabkan pembangunan infrastruktur menjadi pondasi dari 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Peranan infrastruktur dapat 

dikatakan sebagai mediator antara lingkungan sebagai suatu elemen dasar 

dengan sistem ekonomi dan sosial masyarakat. Infrastruktur semakin menjadi 

sangat penting karena dengan pengembangan infrastruktur dan sistem 

infrastruktur yang tersedia, akan dapat mendorong perkembangan segala 

sektor, terutama bagi daerah Bali yang memang masih lekat dengan adat dan 

budayanya. oleh karena itu untuk menjaga keseimbangan antara infrastruktur 

dan lingkungan maka dokumen Analisis Dampak Lingkungan (AMDAL) 

yang terdiri dari Ka-Andal, Andal, RKL, RPL wajib dimiliki okeh setiap 

pelaku kegiatan konstruksi atau usaha lainnya guna menjaga keutuhan 
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lingkungan di era perkembangan infrastruktur untuk menunjang kebutuha  

SDM yang tersedia. 

Bali dengan julukan pulau seribu pura, hampir dapat dikatakan tiada 

hari tanpa upacara, mulai dari tingkatan yang paling sederhana sampai dengan 

yang utama sebagai perwujudan dari rasa syukur dan terimakasih umat 

kepada Sang Pencipta, Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Menyadari akan kondisi 

kawasan Suci Besakih saat ini, antara lain: lalu lintas dan parkir yang tidak 

tertata, keberadaan pedagang yang tidak teratur dengan penataan yang kurang 

mendukung estetika sebagai tempat suci, keberadaan toilet yang dianggap 

telah mengganggu kesucian kawasan Besakih, permasalahan air bersih, 

penanganan sampah dan permasalahannya, oleh karena itu guna menunjang 

fasilitas bagi masyarakat/pengunjung Pura Besakih maka Pemerintah 

Provinsi Bali melalui Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan 

dan Kawasan Permukiman Provinsi Bali yang didukung oleh Pemerintah 

Kabupaten/Kota se-Bali dan lembaga adat serta masyarakat yang didukung 

oleh Pemerintah Pusat dilakukanlah penataan Kawasan Suci Besakih yang 

dilaksanakan mulai tahun 2021. Secara administrasi, lokasi rencana kegiatan 

terletak di Desa Besakih, Kecamatan Rendang, Kabupaten Karangasem, 

Provinsi Bali. Lahan tersebut secara geografis diperkirakan berada pada 

koordinat -8 o22’43.8” LS;115o26’44.7”BT dan ketinggian 843 meter dari 

permukaan laut, serta -8 o22’46.03” LS;115o26’52.10”BT dan ketinggian 

857 meter. Lahan seluas 100.684 m2 sebagai rencana tapak proyek, berada 

pada dua blok, yaitu Blok I dikenal sebagai area atau lingkungan Manik Mas, 

dan Blok II dikenal sebagai area atau lingkungan Bencingah. Luas Lahan 

sebagai tapak kegiatan di Blok I adalah seluas 58.611 m2, dan di Blok II 

seluas 42.073 m2 . Lahan di Blok I terdiri dari 67 bidang tanah, dan lahan di 

Blok II terdiri dari 52 bidang tanah. [10]  

Berdasarkan permasalahan tersebut oleh karena itu peneliti ingin 

menganalisis penerapan AMDAL dengan acuan dokumen RKL-RPL dan 

ingin mengetahui pandangan masyarakat yang berada di Kawasan 

pembangunan Kawasan Suci Besakih. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat 

diidentifikasikan rumusan masalah yang terjadi, yaitu 

a. Apa saja penerapan AMDAL pada pembangunan lingkungan Kawasan Suci 

Besakih? 

b. Apa dampak yang dirasakan masyarakat pada sektor sosial, biotik, dan abiotik 

akibat dari pembangunan Kawasan Suci Besakih? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

a. Mengetahui apa saja penerapan AMDAL dalam proses pembangunan 

Kawasan Suci Besakih 

b. Mengetahui pandangan masyarakat pada sektor social, biotik, dan abiotik 

dalam proses pembangunan Kawasan Suci Besakih. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah 

a. Sebagai sarana informasi tentang bagaimana pentingnya AMDAL sebelum 

memulai pembangunan Kawasan Suci Besakih. 

b. Selain itu, analisis ini juga diharapkan dapat memberikan edukasi tentang 

dampak terhadap lingkungan yang mungkin saja terjadi ketika pembangunan 

dilaksanakan. 

c. Serta penelitian ini memberikan manfaat dalam mengetahui dan memahami 

peraturan perundang-undangan yang berlaku baik itu nasional maupun 

peraturan daerah tentang dokumen lingkungan, pengelolaan lingkungan, serta 

peraturan terkait lainnya.  

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Ruang lingkup dan Batasan masalah dari penelitian ini adalah 

a. Dampak pembangunan pada masyarakat dalam aspek sosial, biotik dan 

abiotik akibat dari pembangunan Kawasan Suci Besakih diteliti dengan 
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menyebarkan kuisioner sebagai alat ukur untuk mengetahui pandangan 

masyarakat. 

b. Penerapan AMDAL tersebut dilakukan dengan cara mereview dokumen 

AMDAL Kawasan Suci Besakih sebagai acuannya dan dari dokumen 

tersebut dapat dilihat apa saja penerapan pengelolaan lingkungan yang 

diterapakan. 

c. Acuan penelitian skripsi ini hanya memfokuskan pada 2 aspek yaitu apa saja 

penerapan AMDAL dengan acuan dokumen RKL RPL yang dilakukan 

selama proses kontruksi Kawasan Besakih dan memfokuskan pada 

pandangan masyarakat terhadap dampak pembangunan Kawasan suci 

besakih pada sektor sosial, biotik, dan abiotik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Pada hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti selama kurang 

lebih dalam rentang waktu 4 bulan yang dimulai dari bulan Maret hingga Juni 

2023 serta dengan berbagai hasil yang telah didapatkan oleh peneliti sehingga 

peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut 

1. Penerapan pengelolaan lingkungan pada dokumen RKL-RPL yang 

terdapat dalam dokumen AMDAL Kawasan Suci Besakih yang harus 

diterapkan oleh pelaku usaha terhadap dampak-dampak lingkungan yang 

bisa saja terjadi selama proses konstruksi berlangsung, terbagi menjadi  

a. Pendekatan teknologi 

b. Pendekatan sosial ekonomi 

c. Pendekatan institusi 

2. Dari hasil kuisioner masih ada beberapa permasalahan yang dirasakan 

oleh masyarakat Desa Besakih selama proses konstruksi pada Kawasan 

Suci Besakih berlangsung yang dimana permasalahan diantaranya yaitu 

pada sektor abiotik terjadinya kebisinginan, dan terganggunya kelancaran 

lalu lintas. yang dimana dalam hal ini kurangnya peran pelaksana 

pengelolaan lingkungan dalam menangani keresahan masyarakat yang 

terjadi pada lingkup konstruksi berlangsung. Diantaranya yaitu 

a. Hasil kuisioner pada point no. 2 menyebutkan bahwa pada sektor 

abiotik masyarakat sebagian besar dengan angka skor 3,62 yaitu 

sangat setuju (SS) masih merasakan kebisingan yang diakibatan oleh 

proses konstruksi pada Kawasan Suci Besakih,  

b. Pada hasil kuisioner yang terdapat pada point no. 5 dengan angka skor 

3,69 yaitu sangat setuju (SS) menyatakan bahwa sektor abiotik 

sebagian besar masyarakat Desa Besakih masih merasakan 

terganggunya kelancaran lalu lintas yang diakibatkan oleh mobilisasi 
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dan demobilisasi selama proses konstruksi Kawasan Suci Besakih 

berlangsung 

5.2 Saran  

Dari hasil kesimpulan oleh peneliti, terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti untuk menanggapi kesimpulan yang telah didapat, 

diantaranya yaitu 

1.  Diperlukan peran lebih dari pelaksana lingkungan hidup dan pengawas 

lingkungan hidup dalam menanggapi permasalan lingkungan yang masih 

dapat dirasakan masyarakat Desa Besakih, seperti melakukan sosialisasi 

secara interaktif dengan masyarakat dalam membahas permasalahan yang 

terjadi dan memberikan solusi pasti sehingga masyarakat dapat 

merasakan perubahan dari permasalahan tersebut.  

2. Terjadinya kebisingan dan gangguan kelancaran lalu lintas yang 

dirasakan masyarakat dapat diambil saran yaitu 

a. Dalam mengatasi kebisingan dapat dilakukan dengan melakukan 

perawatan pada alat-alat berat yang terdapat pada lingkungan 

konstruksi, menghindari pekerjaan pada jam malam, dan memberikan 

sosialisasi pada masyarakat  yang merasakan kebisingan guna 

memberikan penjelasan tolak ukur tingkat kebisingan yang terjadi. 

b. Mengatasi terganggunya kelancaran lalu lintas dapat dilakukan 

dengan bekerjasama dengan intansi terkait guna mengatur lalu lintas, 

menghindari jam ramai lalu lintas saat akan melakukan mobilisasi 

material dan alat berat, menyediakan lahan yang memumpuni untuk 

tempat parkir atau keluar masuknya kendaraan pembawa material. 

Mengatur jadwal kedatangan material dan alat berat sehingga tidak 

terjadi penumpukan. 
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